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BAB III 

KEBERADAAN PONDOK PESANTREN KAUMAN KAWASAN 

PECINAN DI LASEM-REMBANG-JAWA TENGAH 

A. Tinjauan Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Kata pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe di depan dan 

akhiran an berarti tempat tinggal para santri.
1
 Sedangkan asal usul kata 

“santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. 

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan 

“sastri”, sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek huruf. Pendapat 

ini menurut Nurcholish Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri adalah 

kelas literary bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-

kitab bertulisan dan berbahasa arab. Di sisi lain, Zamakhsyari Dhofier 

berpendapat, kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-

buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
2
 

Kedua, ada pendapat yang mengatakan bahwa kata santri sesungguhnya 

berasal dari bahasa jawa, dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu 

mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia, pesantren diartikan sebagai asrama, tempat santri, atau 

tempat murid-murid belajar mengaji. Pondok pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan agama Islam yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar 

                                                           
1
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 18. 
2
Ibid., 18. 
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denga sistem asrama yang santrinya menerima pendidikan agama melalui 

sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 

kepemimpinan seorang atau beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 

kharismatik serta independen dalam segala hal.
3
 

Di Indonesia istilah pesantren lebih popular dengan sebutan pondok 

pesantren. Lain halnya dengan pesantren, pondok berasal dari bahasa Arab 

funduq, yang berarti hotel, asrama, rumah, tempat tinggal sederhana.
4
 Dalam 

pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan pondok saja atau 

kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua 

istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama 

yang menjadi penginapan santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda 

antara pondok dan pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional 

Islam untuk mempelajari, mendalami, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 

sebagai pedoman perilaku sehari-hari.  

Beberapa pengertian pondok pesantren menurut para peneliti yaitu: 

Pertama, Menurut Drs Imam Bawani MA Pondok pesantren adalah sebuah 

komplek atau lembaga pendidikan. Disitu ada sejumlah Kyai sebagai pemilik 

atau pembina utamanya, ada sejumlah santri yang belajar dan sebagian atau 

seluruhnya bermukim disitu, serta kehidupan sehari-hari di komplek tersebut 

                                                           
3
Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), 99. 
4
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintas Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 138. 
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dipenuhi oleh suasana keagamaan.
5
 Kedua, Menurut Abdurrahman Wakhid 

Pondok pesantren adalah sebuah komplek dengan lokasi yang umumnya 

terpisah dengan kehidupan sekitarnya. Dalam komplek itu berdiri beberapa 

buah bangunan: rumah kediaman pengasuh, sebuah langgar atau sebuah surau 

atau masjid tempat pengajaran diberikan asrama tempat tinggal siswa 

pesantren.
6
 Ketiga, Yasmadi berpendapat bahwa Perkataan pesantren berasal 

dari kata santri, dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat 

tinggal para santri, dan Pondok berasal dari bahasa arab funduq ( وندقف  ) yang 

berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana.
7
 

Keempat, Menurut Drs Marwan Saridjo dkk : Pondok pesantren adalah 

lembaga pendidikan dan pengajaran Islam yang pada umumnya pendidikan 

dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal (sistimnya sorogan 

atau bandongan) dimana seorang kyai mengajar santrinya berdasarkan kitab-

kitab yang ditulis dengan Bahasa Arab oleh para ulama‟ besar sejak abad 

pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal dalam pondok atau 

asrama dalam pesantren tersebut.
8
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan 

tradisional yang di dalamnya terdapat santri yang dibimbing oleh seorang kyai 

yang memiliki tempat serta program pendidikan, dimana pendidikan tersebut 

juga berkaitan dengan pendidikan nasional. 

                                                           
5
Imam Badawi, Segi-segi Pendidikan Islam (Surabaya: Al Ikhlas,t.th), 161.  

6
Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bhakti, 1985), 10. 

7
Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Majid terhadap Pendididkan Islam 

Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 61. 
8
Marwan Saridjo et al, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (Jakarta: Dharma Bakti, 1980), 9. 
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2. Tujuan Pondok Pesantren 

Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, tidak 

memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu bukan 

berarti pesantren tidak memiliki tujaun, setiap lembaga pendidikan yang 

melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah tujuan-tujuan 

tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa konsep-konsep 

yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung dari kebijakan 

lembaga yang bersangkutan.
9
 Pada mulanya tujuan utama pondok pesantren 

adalah menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu agama Islam atau 

lebih dikenal dengan Tafaqquh Fi al-din, yang diharapkan dapat mencetak 

keder-kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia. Kemudian 

diikuti dengan tugas dakwah menyebarkan agama Islam dan benteng 

pertahanan umat dalam bidang akhlak. Akibat perkembangan zaman dan 

tuntutannya, tujuan pondok pesantren pun bertambah dikarenakan perannya 

yang signifikan, tujuan itu adalah berupaya meningkatkan pengembangan 

masyarakat diberbagai sektor kehidupan.  

Sebagai acuan pokok pelaksanaan pendidikan pesantren mengacu pada 

tujuan terbentuknya pesantren baik tujuan umum maupun tujuan khusus. 

Tujuan umum pesantren adalah membimbing peserta didik untuk menjadi 

manusia yang berkepribadian Islam yang dengan ilmu agamanya ia sanggup 

                                                           
9
Departemen Agama RI, DIrektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan 

Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: 2003), 9. 
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menjadi penyampai ajaran Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan 

amalnya. Sedangkan tujuan khusus pesantren adalah mempersiapkan para 

santri untuk menjadi orang alim dalam agama yang diajarkan oleh kyai yang 

bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.
10

 Menurut Mastuhu, 

bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan menggambarkan 

kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau khidmat kepada 

mesyarakat dengan jalan menjadi kaula atau abdi masyarakat yang diharapkan 

seperti kepribadian rasul yaitu pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian 

Nabi Muhamad SAW, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 

kepribadian, menyebabkan agama atau menegakkan islam dan kejayaan umat 

ditengah-tengah masyarakat (Izz.al-Islam wa al-muslimin) dan mencintai ilmu 

dalam rangka mengembangkan kepriadian manusia.  

Pesantren telah terbukti mampu memberikan dasar-dasar moral spiritual 

yang kuat pada anak didiknya, yaitu santri. Sistem yang dikembangkan 

diantaranya bertujuan membentuk pribadi yang berakhlak, humanis sekaligus 

spiritualis. Integrasi ketika aspek ini dapat melahirkan sosok yang sanggup. 

berinteraksi denga pihak lain secara santun dan gampang menggerakkan 

segenap potensinya untuk menolong dan mengasihi sesamanya.
11

 Pendidikan 

akhlak yang diajarkan atau menjadi muatan utama di kurikulum pesantren 

merupakan bentuk pendidikan yang difokuskan untuk membentengi pribadi 

                                                           
10

 Arifin HM, Kapila Selecta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 248. 
11

Muhammad Tholhah Hasan et al, Agama Moderat: Pesantren dan Terorisme (Malang: Lista 

Fariska Putra, 2004), 53. 
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santri agar selama menjadi santri, komunitas terdidik ini mampu menunjukkan 

pola pergaulan mulia yang menghormati guru, lembaga dan masyarakat.
12

 

Adapun tujuan khusus pesantren adalah : 

a. Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi 

seorangmuslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 

memiliki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga 

negara yang berpancasila. b. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan 

manusia muslim selaku kaderkader ulama dan mubaligh yang berjiwa 

ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam 

secara utuh dan dinamis.  

b. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 

semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 

pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan 

bangsa dan negara.  

c. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan 

regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).  

d. Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 

berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-

spiritual.  

e. Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat 

bangsa.
13

 

                                                           
12

 Ibid., 53. 
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3. Karakteristik Pondok Pesantren 

Pondok pesantren bukan hanya terbatas dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan keagamaan melainkan mengembangkan diri menjadi suatu 

lembaga pengembangan masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren 

sejak semula merupakan ajang mempersiapkan kader masa depan dengan 

perangkatperangkatnya.
14

 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam berbeda dengan pendidikan lainnya baik dari aspek sistem 

pendidikan maupun unsur pendidikan yang dimilikinya. Perbedaan dari 

segi sistem pendidikannya, terlihat dari proses belajar-mengajarnya yang 

cenderung sederhana dan tradisional. Sekalipun juga terdapat pesanttren 

yang bersifat memadukannya dengan sistem pendidikan modern. Yang 

mencolok dari perbedaan itu adalah perangkat-perangkat pendidikannya 

baik perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware)nya. 

Keseluruhan perangkat pendidikan itu merupakan unsur-unsur dominan 

dalam keberadaan pondok pesantren. Bahkan unsur-unsur dominan itu 

merupakan ciri-ciri (karakteristik) khusus pondok pesantren.
15

 

Keseluruhan sistem nilai dari ciri utama di atas pada dasarnya dapat 

membawakan sebuah dimensi dalam kehidupan pesantren, yakni 

kemampuan untuk berdiri diatas kaki sendiri. Kemandirian ini 

dimanifestasikan dalam berbagai bentuk keluwesan struktur kurikuler 

                                                                                                                                                               
13

Rohadi Abdul Fatah, Rekontruksi Pesantren Masa Depan (Jakarta Utara: PT. Listafariska Putra, 

2005) 56-57. 
14

M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti, 2004), 18. 
15

 Ibid., 17. 
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dalam pengajaran dan pendidikan, hingga kemampuan pada warganya 

untuk menahan diri dari godaan menempuh pola konsumsi yang 

cenderung pada kemewahan hidup. Berdasarkan pada kenyataan diatas, 

jelas para pemimpin dan warga pesantren serta lembaga pendidikan 

memiliki cukup kuat untuk mempelopori perubahan-perubahan mendasar 

dalam kehidupan mesyarakat yang sedang membangun. Kehidupan 

masyarakat pada umumnya sangat berbeda antara yang satu dengan yang 

lain, perbedaan itu disebabkan struktur masyarakat yang ada juga faktor 

tempat mempunyai peranan penting dalm hal tersebut, disamping faktor-

faktor lain yang mempengaruhi masyarakat itu, sehingga tampak jelas 

sekali perbedaannya apakah masyarakatnya termasuk golongan tinggi, 

menengah, kota, pedesaan dan sebagainya.
16

 

Pesantren dapat mendorong masyarakat untuk menentukan wadah dan 

wahana perembukan yang hidup di luar struktur pengambilan keputusan 

formal di tingkat desa, dengan demikian lebih mampu menampung 

aspirasi masyarakat sekitarnya, karena kecilnya hambatan psikologis bagi 

mereka untuk menyatakan pendapat secara bebas dalam lingkungan 

sendiri. Pesantren juga dapat mendorong ditempuhnya cara dan proses 

pembangunan yang tidak memerlukan biaya banyak, karena prinsip hemat 

dan swadaya berdasarkan kemampuan masing-masing telah menjadi 

bagian integral dari kerjasama membangun dari yang telah dicontohkan 

selama ini. Disamping karakter pondok pesantren secara khas seperti yang 

                                                           
16

M. Chalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional, 1985), 35. 
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ada diatas, disini juga ada karakteristik pondok pesantren yang lainnya, 

antara lain sebagai berikut:  

a. Dalam sistem pendidikan tradisional ini para santri (yang belajar dan 

tinggal di pesantren) mempunyai kebebasan yang lebih besar 

disbanding murid-murid di sekolah modern didalam bertindak dan 

berinisiatif, sebab hubungan antara kiai dan santri bersifat dua arah 

yaitu ada hubungan timbal balik seperti adanya anak dan orang tua, 

sedangkan hubungan antara guru dan murid di sekolah dan universitas 

bersifat satu arah.  

b. Kehidupan pesantren menanamkan semangat demokrasi di kalangan 

santri, karena mereka praktis harus bekerja sama untuk mengatasi 

semua problem non kurikula mereka. 

c. Para santri tidak mengidap penyakit ijazah, ini membuktikan ketulusan 

motivasi mereka dalam belajar agama, maka sebagai hasilnya mereka 

akan mendapat ridlo Allah SWT.  

d. Selain mengajarkan pelbagai pelajaran agama, pesantren juga 

menekankan kesederhanaan, idealisme, persaudaraan, persamaan di 

hadapan Tuhan, rasa percaya diri dan bahkan keberanian hidup 

mandiri.  
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e. Para alumni pesantren tidak berkeinginan menduduki jabatan-jabatan 

di pemerintahan dan karenanya hampir tidak dapat “dikuasai” oleh 

pengusaha.
17

 

Dari waktu ke waktu fungsi pondok pesantren berjalan secara dinamis, 

berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global. 

Betapa tidak, pada awalnya lembaga tradisional ini mengemban fungsi 

sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Sementara Azyumardi Azra 

menawarkan adanya tiga fungsi pesantren, yaitu: transmisi dan transfer 

ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi ulama. Dalam 

perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, pesantren telah 

menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun 

sekolah agama (madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi).  

Disamping itu pesantren juga menyelenggarakan pendidikan non 

formal berupa madrasah diniyah yang mengajarkan bidang-bidang ilmu 

agama saja. Pesantren juga telah mengembangkan fungsinya sebagai 

lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak-anak dari segala 

lapisan masyarakat muslim dan memberi pelayanan yang sama kepada 

mereka, tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi mereka. Dengan 

berbagai peran yang potensial dimainkan oleh pesantren diatas, dapat 

dikemukakan bahwa pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi 

dengan masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral (reference 

of morality) bagi kehidupan masyarakat umum. Fungsi-fungsi ini akan 

                                                           
17

 M. Amir Rais, Cakrawala Islam antara Cita dan Fakta (Bandung: Mizan, 1991), 161-162.  
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tetap terpelihara dan efektif manakala para kyai pesantren dapat menjaga 

independensinya dari intervensi “pihak luar”.
18

 Di samping itu pesantren 

juga berpearan dalam berbagai bidang lainnya secara multidimensional 

baik berkaitan langsung dengan aktivitas-aktivitas pendidikan pesantren 

maupun di luar wewenangnya. 

B. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Kauman kawasan Pecinan 

Pondok Pesantren Kauman adalah Pondok Pesantren yang bisa dibilang 

unik atau langkah karena mempunyai bangunan yang berbeda dengan pondok 

pesantren pada umumnya, yaitu bangunan khas tiongkok, dengan dilengkapi 

adanya lampion-lampion yang bergantung serta tulisan kanji yang tertulis di 

pintu-pintu dan tempat-tempat tertentu yang mencerminkan adanya persatuan 

antara penghuni pondok pesantren dengan masyarakat sekitar pondok 

(masyarakat pecinan).
19

 

Pada awalnya tidak ada niatan sama sekali di dirikannya Pondok Pesantren 

Kauman tersebut, semua berawal ketika Aba Zaim pindah rumah dari daerah 

Soditan ke Karangturi yang merupakan kawasan Pecinan. Datanglah seorang 

murid Abah syakir Ma‟sum (ayah Aba zaim) kerumah beliau yang 

mengatakan bahwasanya dia bermimpi bertemu dengan Abah Ma‟sum, dalam 

mimpinya dia disuruh Abah Ma‟sum untuk memondokkan anaknya ditempat 

beliau, dan dari sebuah mimpi orang itulah akhirnya beliau mulai mendirikan 

Pondok Pesantren tersebut.
20

 

                                                           
18

Sulthon &Khusnuridlo, Managemen Pondok Pesantren Dalam, 13-14. 
19

Abdullah, Wawancara, Karangturi, 24 Maret 2017. 
20

Moh. Munawir, Wawancara, Karangturi, 24 Maret 2017. 
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Sejarah berdirinya pondok pesantren Kauman melalui beberapa siklus 

tahunan. Siklus pertama terjadi pada tahun 2001, yaitu di belinya salah satu 

rumah dari keturunan orang Cina, siklus kedua yaitu dua tahun kemudian, 

pada tahun 2003 Abah Zaim mulai menempati rumah tersebut dengan 

membawa 9 santri dan santriwati
21

 dari pondok pesantren Al-Hidayat yang 

merupakan pondok keluarga Abah Za‟im yang terletak di Desa Soditan. Siklus 

ketiga yaitu dua tahun kemudian tepat pada tahun 2005 pondok pesantren 

Kauman mulai membangun musholah dan kamar-kamar para santri secara 

permanen, yang di bangun dari kayu yaitu lumbung padi yang di bikin seperti 

rumah panggung.
22

 

Secara geografis, daerah tempat berdirinya pesantren ini merupakan 

dataran rendah, jarak dengan laut jawa kurang lebih 2,75 km kearah utara 

letaknya yang berada dijantung kota Lasem, persisinya di Desa Karangturi 

Kec. Lasem Kab. Rembang yang berdasarkan data static, jumlah penduduk 

berkulit kuning dan bermata sipit di RW tempat Pesantren ini mencapai 94%, 

maka tak mengherankan jika masyarakat lasem menyebut kawasan ini dengan 

pecinan, eksitensi pesantren di tengah komunitas nonmuslim merupakan nilai 

lebih dan juga sebuah tantangan bagi semua eksponen civitas pesantren.  

Dengan berada dilingkungan yang kontradiktif, toleransi sosial agama di 

junjung tinggi oleh warga pesantren maupun penduduk sekitarnya. Sifat saling 

menghargai kebebasan beragama, kemajemukan dan hak asasi, mendasari 

                                                           
21

9 santri dan santriwati tersebut adalah para santri dan santriwati yang ingin mengabdikan diri 

pada Sang Kyai (di pondok pesantren salaf biasa di sebut sebagai Abdi Dalem) 
22

M. Za‟im Ahmad Ma‟shoem, Wawancara, 22 Maret 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

terciptanya lingkungan kondusif, perilaku sikap tasamuh (toleransi) terhadap 

tetangga yang sering diajarkan dan di contohkan pengasuh, mejadikan filosofi 

tersendiri bagi santri, sehingga tak mengalami kendala untuk berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar.
23

 

Tepat pada tanggal 27 Ramadhan 1424 H, atau 21 Nopember 2003 M. 

Pondok Pesantren Kauman di resmikan oleh Kantor Departemen Agama 

Kabupaten Rembang yang diawal berdirinya hanya memilki 3 (tiga) santriwati 

dan 2 (dua) santri putra, dengan pengasuh sekaligus pendirinya yakni KH.M. 

Za'im Ahmad Ma'shoem. Karena Pondok pesantren tersebut terletak di Desa 

Karangturi, yang merupakan pusat pemukiman warga Tionghoa Lasem, 

setting sosio budaya masyarakat Desa Kauman Karangturi ini yang 

mengilhami KH. Muhammad Zaim ini untuk berjuang, menegakkan nilai-nilai 

Islam yang rahmatal lil „alamin. Mengajarkan para santrinya untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi (tasamuh) dengan etnis lain. Dengan 

harapan para santri Pondok Pesantren Kauman kelak menjadi generasi yang 

berakhlakul karimah, sesuai dengan ajaran Ahlus Sunnah wal jama‟ah.
24

 

Layaknya sebuah pesantren baru, kesederhanaan serta kesahajaan banyak 

terlihat disana-sini, terutama kondisi infrastruktur, bangunan asrama santri 

masih berupa rumah-rumah panggung yang terbuat dari bahan kayu atu sering 

disebut dengan lumbung, musholla yang terbuat dari bahan yang sama, 

                                                           
23

M. Za‟im Ahmad Ma‟shoem, Wawancara, 22 Maret 2017. 
24

Buku Panduan Peraturan dan Tata Tertib Pondok Pesantren Kauman, 1. 
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disamping tempat jama'ah juga difungsikan sebagai sarana belajar mengajar, 

mengingat belum tersedianya tempat khusus pembelajaran.
25

 

Meskipun dalam kesederhanaan jumlah santri terus meningkat dengan 

pesatnya, kabar tentang adanya pesantren di kawasan pecinan (Komunitas 

China). Dari mulut ke mulut, respect dan respon positif terus berdatangan dari 

masyarakat sekitar, terbukti dengan adanya orangtua yang menitipkan anak-

anaknya (baik putra maupun putri) untuk mendapatkan pendidikan di 

Pesantren ini, sehingga dalam usianya yang masih tergolong muda, jumlah 

santri saat ini mencapai 130 santri mukim. 135 santri mahasiswa, 270 santri 

weton, serta 125 santri kalong.
26

 

C. Lima Elemen Pondok Pesantren Kauman 

Hampir dapat di paastikan, lahirnya suatu pondok pesantren berawal dari 

beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Pondok, masjid, santri, 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kyai merupakan lima elemen dasar 

dari tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu lembaga pengajian yang 

berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut, akan berubah statusnya 

menjadi pesantren. Meski demikian, bukan berarti elemen-elemen lain tidak 

menjadi bagian penting dalam sebuah lembaga pesantren. 

Zamakhsyari Dhofier berpendapat bahwa pesantren itu terdiri dari lima 

elemen pokok yaitu: kyai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran kitab-kitab 

                                                           
25

Ibid., 1. 
26

Ibid., 2. 
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Islam klasik.
27

 Kelima elemen tersebut merupakan ciri khusus yang dimiliki 

pesantren dan memebedakan pendidikan pondok dengan lembaga pendidikan 

dalam bentuk lain. Begitu pula pondok pesatren Kauman yang memiliki lima 

elemen tersebut untuk membedakan pondok pesantren dengan lembaga 

pendidikan lainnya. Sekalipun kelima elemen itu saling menunjang eksistensi 

sebuah pesantren, tetapi tetaplah kyai yang lebih memainkan peran yang 

begitu sentral dalam dunia pesantren. 

1. Kyai  

Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang 

sangat esensial bagi suatu pesantren. Keberadaan seorang Kyai dalam 

lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. 

Sebagai salah satu unsur dominan dalam kehidupan sebuah pesantren, 

kyai mengatur irama perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu 

pesantren dengan keahlian, kedalaman, ilmu, karismatik, dan 

ketrampilan.
28

 Begitu pula pondok peantren kauman kawasan pecinan 

hanya bisa hidup dengan hadirnya sosok kyai yang merupakan jantung 

dari sebuah pondok pesantren yang diperan oleh tokoh masyarakat yang 

memiliki kharismatik kepemimpinan yaitu KH. M. Za‟im Ahmad 

Ma‟shoem.  

Pendirian Pondok Pesantren Kauman di kawasan Pecinan sangat 

jarang di temui karena daerah yang bertempat tinggal hamper 94% orang 

                                                           
27

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.., 44. 
28

A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (jakarta: Rajawali Press, 1981), 23-24. 
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cina menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan kehidupan 

bermasyarakat yang damai dan tentram, peran KH. M. Za‟im Ahmad 

Ma‟shoem sebagai pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren 

kawasan Pecinan mempunyai karismatik kepemimpinan yang kuat 

sehingga dapat mendirikan sebuah wadah berkumpulnya orang-orang 

Islam menuntut ilmu. Untuk mengtahui secara rinci megenai pendiri 

sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Kauman di kawasan Pecinan, kami 

akan memaparkan  biografi KH. M. Za‟im Ahmad Ma‟shoem sebagai 

berikut: 

K.H Za‟im Ahmad Ma‟shoem lahir pada tanggal 1 Agustus 1965, ia 

merupakan salah satu putra K.H. Ahmad Syakir dan Nyai Faizah dari 

tujuh bersaudara. Memasuki usia dewasa K.H. Za‟im Ahmad Ma‟shoem 

menikah dengan Ny. Hj. Durrotun Nafisah dan dikaruniai tujuh putra dan 

putri yaitu: 

1. Dihyandani Fawwaz Mikael Muhammad. 

2. Dihyandani Zayyan Zairah Adilla 

3. Dihyandani Zeyda Najlaa Aqeela 

4. Dihyandani Zidna Nahwal Atqieya 

5. Dihyandani Zahiya Lubna Tsabita 

6. Dihyandani Zelvara Najma Shoidah 

7. Dihyandani Zineea Mujahidah Shiqiyyah 

K.H Za‟im Ahmad Ma‟shoem merupakan pendiri sekaligus pengasuh 

Pondok Pesantren Kauman kawasan Pecinan, sebelum mendirikan Pondok 
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Pesantren Kauman ia menjadi pengasuh Pondok pesantren Al- Hidayat 

untuk menggantikan kepemimpinan ayahandanya. Ketika menjadi 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayat pondok mengalami perubahan dan 

kemajuan, akan tetapi ia tidak bertahan lama mengasuh Pondok Pesantren 

Al-Hidayat warisan dari kakek dan ayahnya itu. Abah Za‟im berusaha 

mendirikan pesantren sendiri dan akhirnya pada tahun 2003 ia berhasil 

mendirikan Pondok Pesantren Kauman di kawasan Pecinan tepatnya Desa 

Karangturi Lase-Rembang-Jawa Tengah.
29

 

K.H. Zai‟im Ahmad Ma‟shoem pernah menimba pendidikan di 

beberapa pondok pesantren seprti: 

1. pondok Pesantren Al Anwar, Maron, Purworejo, Jateng 

2. Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak, Yogyakarta. 

3. Pondok Pesantren Al Falah Ploso Mojo, Kediri, Jawa Timur. 

 

 

Pengalaman organisasi K.H. Za‟im Ahmad Ma‟shoem diantaranya: 

1. Ketua Tanfiziyah PC Nahdlatul Ulama Lasem Periode 2003-2008 

2. Ketua Tanfiziyah PC Nahdlatul Ulama Lasem Periode 2008-2013. 

                                                           

29
M. Mundhofai, “Strategi Dakwah K.H. Zaim Ahmad Ma‟shoem dalam Meningkatkan 

Kerukunan Lingkungan Komunitas Tioghoa di Kec.Lasem Kab.Rembang”, dalam 

http://eprints.walisongo.ac.id/2623/4/091311026_Bab3.pdf (10 Januari 2017) 

 

http://eprints.walisongo.ac.id/2623/4/091311026_Bab3.pdf%20(10
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3. Ketua RMI (Rabithah Maahid Islamiyah). Assosiasi Pondok Pesantren 

se indonesia- Jawa Tengah periode 2003-2008 

4. Coordinator Pengurus RMI Wilayah Barat meliputi Jawa Tengah 

sampai di Aceh, periode 2003-2008, dan 2008-2013 

5. Wakil ketua Pimpinan Pusat RMI (Rabithah Maahid Islamiyah), 

Assosiasi Pondok Pesantren se Indonesia, periode 1998-2004. 

6. Pembina Pengurus Pusat Forum Komunikasi Pondok Pesantren 

Berbasis Agro tahun 2006 hingga sekarang. 

7. Pembinaan Forum Pengasuh Pondok Pesantren Agro tahun 2010 

hingga sekarang 

2. Masjid (Musholla) 

Seorang kyai yang ingin mengembangkan pesantren, pada umumnya 

yang pertama-tama menjadi prioritas adalah majid. Masjid adalah tempat 

beribadah dan juga sebagai rumah Allah. Masjid pada hakikatnya 

merupakan sentral kegiatan umat Islam dalam dimensi ukhrawi maupun 

duniawi dalam ajaran Islam. Masjid mempunyai fungsi sebagai tempat 

shalat jama‟ah maupun shalat sendiri, tempat bersosialisasi dan tempat 

mangkaji ilmu-ilmu keislaman ataupun berbagai persoalan yang ada di 

dalam masyarakat. 

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan tempat utama 

mendidik santri dalam proses belajar mengajar khususnya dalam hal 

pengajaran kitab-kitab klasik. Pondok pesantren Kauman memiliki masjid 

atau bisa disebut sebagai musholah karena bentuknya yang lebih kecil 
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dibangdingkan dengan masjid pada umumnya. Musholah kecil dengan 

bangunan khas jawa yang terbuat dari kayu atau bisa disebut sebagai 

lumbung padi yang di sampingnya di hiasi dengan lampion menjadi sentral 

pengajaran pondok pesantren Kauman.  

   Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 Musholla 

 

Musholla adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan tempat utama 

mendidik para santri pondok pesantren kauman terutama dalam 

mempelajari kitab-kitab klasik (kitab kuning). Menjadikan masjid sebagai 

tempat pendidikan merupakan menifestasi universalisme dari sistem 

pendidikan tradisional yang dijalankan oleh pondok pesantren kauman 

yang merupakan tradisional dalam Islam dan awal peradaban Islam.
30

 

3. Pondok (asrama) 

                                                           
30

Sholehuddin, kiai & Politik Kekuasaan (Surabaya: FKPI, 2007), 46. 

 

MMusholla Pondok Pesantren Kauman 
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Pondok atau tempat tinggal santri, merupakan ciri khas tradisi 

pesantren yang membedakannya dengan sisitem pendidikan lainnya yang 

berkembang di kebanyakan wilayah Islam negara-negara lain. Setiap 

pesantren pada umumnya mememilki pondokan. Kedudukan pondok bagi 

para santri sangatlah esensial sebab di dalamnya santri tinggal, belajar dan 

di kontrol seorang kyai yang memimpin pesantren itu.
31

 Selain sebagai 

asrama untuk menampung para santri, pondok juga berada di lingkungan 

pesantren dan di kelilingi oleh tembok. Pondok atau asrama yang di huni 

oleh para santri pondok pesantren Kauman masih sangat jauh dari 

kelayakan dan kenyamanan. Bentuknya yang belum permanen dan masih 

tradisional berupa rumah-rumah panggung yang terbuat dari kayu 

(lumbung), belum patut serta belum memenuhi syarat-syarat sebuah 

asrama santri, gangguan serangan rayap dan ngengat sering mengusik 

kenyamanann santri dalam kegiatan belajarnya. Akan tetapi para santri 

tidak menilai kenyaman dari tolak ukur material untuk menilai kelayakan 

sebuah pondok atau asrama yang di tempatinya. Kelayakan dan 

kenyamanan yang di rasakan oleh para santri bukan di nilai dari bentuk 

fisik pondok akan tetapi di nilai dari rasa nyaman yang di rasakan oleh 

para santri dalam menikmati untuk menuntut ilmu.  

Dari siklus awal tahun 2003-2005 pondok pesantren kauman belum 

memiliki tempat atau bangunan pondok yang permanen. Pada siklus awal 

2 tahun berdirinya pondok para santri bertempat tinggal di dalam rumah 

                                                           
31

Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, 20. 
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Abah Zaim, kamar santri putri berhadapan dengan santri putra. Jumlah 

santri terus berkembang hingga mencapai 60 santri putra dan putri yang 

bertempat tinggal di dalam rumah pengasuh pondok pesantren kauman. 

Setelah berkembangnya santri siklus 2 tahun kemudian pada tahun 2007 

mulailah Abah Zaim mendirikan pondok permanen sebagai tempat para 

santri yang di bikin dari lumbung padi di karenakan dana yang kurang 

mencukupi untuk membikin bangunan pondok yang lebih layak lagi.
32

 

Dari tahun ke tahun bertambahnya satu persatu lumbung padi tempat para 

santri tinggal hingga tahun 20016 bangunan tempat santri tinggal sudah 

mencapai 5 bangunan permanen. 

4. Santri 

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. Santri 

biasanya ditempatkan di sebuah pondokan (pesantren) milik kyai mereka. 

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai peserta didik yang haus 

akan ilmu pengetahuan yang di miliki oleh seorang kyai yang memimpin 

sebuah pesantren.
33

 Seorang ulama bisa disebut juga sebagai kyai kalua 

memiliki pesantren dan satri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk 

mempelajari ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab kuning. Begitu 

pula pondok pesantren Kauman yang memiliki santri. Pondok pesantren 

                                                           
32

M. Za‟im Ahmad Ma‟shoem, Wawancara, 22 Maret 2017. 
33

Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, 22-23. 
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Kauman memiliki santri yang di klasifikasikan menjadi tiga golongan
34

 

yaitu: 

1. Santri mukim yaitu santri yang kesehariannya tinggal enuh di 

pesantren, sejak pagi hingga kembali pagi hari lagi. Segala aktifitas 

selama 24 jam di lakukan di sini, mulai makan minum, ibadah, sholat, 

mandi mencuci pakaian, hingga proses belajarnya. 

2. Santri kalong bisa disebut atau dinisbatkan dengan hewan kalong 

(kelelawar) ynag hanya keluar pada malam hari saja untuk mencari 

makan, karena ia tidak sepenuhnya tinggal di asrama pesantren. Para 

santri berada di pesantren ketika kegiatan belajar mengajar (pengajian) 

berlangsung, selebihnya ia tinggal di rumah masing-masing. Biasanya 

santri jenis ini terdiri dari orang-orang yang sudah berkeluarga tetapi 

masih eksis dalam menuntut ilmu-ilmu agama. Namun, yang perlu di 

garis bawahi dari definisi santri adalah adanya muwajjahah (bertatap 

muka) dengan sang guru atau kyai dalam pembelajarnya. 

3. Santri Weton adalah santri weton hamper sama dengan sanri kalong, 

hanya saja kegiatan beljaar mengajar di lakukan setiap 1 minggu sekali 

atau 1 bulan sekali, kegiatan yang di lakukan pun sangat beragam, 

mulai pengajian-pengajian umum, istighosah atau dialog seperti Tanya 

jawab seputar agama. 

  Santri mukim pondok pesantren Kauman juga memiliki 

kegiatan khusus yang di jadwalkan sesuai dengan peraturan yang 

                                                           
34

Buku Panduan Peraturan dan Tata Tertib Pondok Pesantren Kauman, 7. 
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berlaku seperti kegiatan harian, kegiatan mingguan dan kegiatan 

bulanan dengan tabel sebagai berikut: 

     Tabel 1.6 

 Kegiatan harian santri dan santriwati pondok pesantren Kauman 

No  Waktu  Kegiatan  

1 03.30-03.45 Jama‟ah Sholat Malam (hajat. Tahajjud, witir) 

2  Jama‟ah Sholat Subuh 

3 05.00-06.00 Pengajian: 

a. Kitab Fathul Qarib (Senin, Rabu, Kamis & 

Ahad) kitab al-Hikam (Sabtu) & al-Ibris 

(Selasa & Jum‟at). 

b. Al Qur‟an bil Ghorib (Sabtu-Kamis). 

4 06.00-07.00 MCK & Jama‟ah Sholat Dhuha 

5 07.00-13.30 Sekolah formal 

6 08.00-11.00 Ngaji Bandongan santri non formal 

7 13.30-15.00 Ishoma 

8 15.00-16.15 Sorogan kitab 

9 16.15-17.15 Madrasah Diniyyah Sore 

10 17.15-18.00 MCK & Jama‟ah Sholat Magrib 

11 18.00-19.00 Sorogan Al Qur‟an 

12 19.00-19.30 Jama‟ah Sholat Isha‟ 

13 19.30-21.00 Madrasah Diniyyah malam 

14 21.00-22.00 Belajar mandiri 

15 22.00-03.00 Ihtilama Sa‟idah 

  

     Tabel 2.6 

 Kegiatan Mingguan Santri & Santriwati 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 

N0 Waktu Kegiatan 

1 Malam Jum‟at Tahlilan, membaca surat yasin, al Waqi‟ah dan 

surat Ar Rahman 

2 Jum‟at Sore Ziarah ke maqbaroh sesepuh pondok pesantren 

Kauman untuk santriwati & ekstra sepak bola 

untuk santri 

3 Malam Sore Khitobah 

 

    Tabel 3.6 

 Kegiatan Bulanan Santri & Santriwati  

No  Waktu  Kegiatan  

1 Malam Jum‟at pertama Pembacaan Diba‟ 

2 Malam Jum‟at kedua Pembacaan Shalawat Burdah 

3 Malam Jum‟at ketiga Pembbacaan Barzanji 

4 Malam Jum‟at kempat Pembacaan Manaqib 

5 Malam Selasa pertama 

dan ketiga 

Musyawarah kitab 

6 Malam Selasa kedua Khitobah 

7 Malam Selasa keempat Khitobah Gabungan 

 

 

Tabel 4.6 

      Kegiatan Bulanan Sntri dan Santriwati 

No Waktu Kegiatan 

1 Bulan Sya‟ban  Haflah Akhirussanah 

2 Bulan Rajab (2 

tahunan) 

KRH (khatmil Qur‟an,Haul) 
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3 Bulan Rajab(2 tahunan) Rihlah (ziarah makam para Wali) 

4 Bulan Rabi‟ul Awwal Peringatan Maulid Nabi  

  

      

Tabel 5.6 

 Jadwal kegiatan Umum Pondok Pesantren Kauman 

No  Waktu  Pengajian/kegiatan Mu’alim  Keterangan  

1 03.30- 

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Hajat, Tahajud dan 

witir 

- Santri Putra 

& Putri 

2 04.15-

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Subuh 

- Santri Putra 

& Putri 

3 05.00-

selesai 

Fathul Qarib KH.M.Za‟im Santri Putra 

& Putri 

4 06.00-

selesai 

Setoran Hafalan Al-

Qur‟an 

Ny. Hj. 

Durrotun N. 

Santri 

Tahfidh 

5 06.15-

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Dhuha 

- Santri Putra 

& Putri 

6 07.00-

selesai 

Sekolah Formal - Santri Putra 

& Putri 

7 08.30-

selesai 

Kitab Adzkar & 

Ihya‟ Ulumuddin 

Ustad. 

Mudzakir 

Santri Putra 

& Putri non 

formal 

8 09.30-

selesai 

Jamahirul Bukhori KH.M.Za‟im Santri Putra 

& Putri non 

formal 

9 11.30-

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Dhuhur 

- Santri Putra 

& Putri 

10 15.00-

selesai 

Jama;ah Shalat 

Ashar 

- Santri Putra 

& Putri 

11 15.15-16.15 Sorogan Kitab Ustad & 

ustadzah 

Santri Putra 

& Putri 
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12 16.15-17.15 Madrasah Diniyyah 

Sore 

Ustad & 

ustadzah 

Santri Putra 

& Putri 

13 17.30-

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Magrib 

- Santri Putra 

& Putri 

14 18.00-

selesai 

Sorogan Al Qur‟an Ustad & 

ustadzah 

Santri Putra 

& Putri 

15 19.00-

selesai 

Jama‟ah Shalat 

Isya‟ 

- Santri Putra 

& Putri 

16 19.30-

selesai 

Madrasah Diniyyah 

Malam 

Ustad & 

ustadzah 

Santri Putra 

& Putri 

17 21.00-22.00 Belajar Mandiri - Santri Putra 

& Putri 

18 Hari Sabtu 

ba‟da 

Shubuh 

Kitab Al Hikmah KH. M. 

Za‟im 

Santri Putra 

& Putri 

19 Selasa& 

Jum‟at 

ba‟da 

Shubuh 

Kitab Al Ibris Ny. Hj. 

Durrotun N. 

Santri Putra 

& Putri 

20 Selasa 

(14.00) 

Jum‟at 

(08.00) 

Kitab Irsyadul „Ibad K. Habib 

Ridwan 

Santri Putra 

& Putri 

21 Senin ba‟da 

Isya‟ 

Khitobah  - Santri Putra 

& Putri 

22 Kamis 

ba‟da 

Magrib 

Yasinan, Barzanji, 

Burda Manaqib 

- Santri Putra 

& Putri 

23 Jum‟at 

22.00-

selesai 

Kitab Riyadlus 

Sholihin 

KH. M. 

Za‟im 

Pengajian 

Jama‟ah 

Kampung 

24 Senin 20.30 

ahad 08.30 

Kitab Yaqulun 

Nafis 

Ustadz Ali 

Aziz 

Santri Putra 

& Putri 

25 Ahad, 

Selasa, 

Kitab Kawakib Ustadz A. 

Qahar 

Santri Putra 

& Putri 
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Rabu, Sabtu 

 

    

     Tabel 6.6 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5

.   

Kitab 

Kuning 

B

e

r

TAHUN 

SANTRI     

MUKIM 

    SANTRI NON    

MUKIM JUMLAH 

LK PR LK PR 

2003 2 3 - - 5 

2004 16 14 10 18 58 

2005 28 24 18 23 93 

2006 37 39 25 28 132 

2007 42 46 25 30 143 

2008 46 56 210 60 372 

2009 62 50 205 60 377 

2010 71 60 210 60 401 

2011 73 66 210 60 409 

2012 76 85 218 63 442 

2013 86 102  234   56  478 

2014 97  113  242   60  512 

2015  116  133  256  59  564 

2016 134 167 271 62 513 

Perkembangan Santri &santriwati Pondok pesantren 

Kauman Tahun 2003-2016 
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dasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-kitab 

Islam klasik pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, 

terutama karangan-karangan ulama yang menganut faham syafi‟iyah. 

Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa arab dan tanpa harakat yang 

biasa di sebut dengan kitab gundul merupakan satu-satunya pengajaran 

formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Begitu pula 

pondok pesantren Kauman juga menerapkan penggunakan kitab-kitab 

kuning klasik dalam pengajarannya. Pengajaran di pondok pesantren 

Kauman memiliki tiga metode pengajaran yaitu:
35

 

 

1. Metode Sorongan 

Metode sorongan adalah sistem pengajaran yang dilaksanakan 

dengan cara santri maju satu persaty menyimakkan kitab kepada 

seorang ustaz/usthadzah untuk mengetahui kebenarannya. 

2. Metode Madina (Madrasah Diniyyah dan Munadharah) 

Metode ini dilakukan secara klasikal dengan cara seorang 

ustadz/usthadzah mengajak santri untuk mengaji dan memahami 

suatu permasalahan yang konkrit, metode ini sangat tepat untuk 

mengembangkan cara berfikir yang kritis dan demokratis. 

3. Bandongan 

Bandongan adalah suatu metode penyampaian materi dari kitab 

kuning dimana seorang Kyai membacakan dan menjelaskaan isi 

                                                           
35

Ibid., 5. 
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kitab tersebut, sedangkan para santri mendengarkan dan 

memaknai. 

Tiga metode tersebut yang menjadi ciri khas pengajaran pondok 

pesantren Kauman yang ingin mempertahankan sebagai pondok 

pesantren salaf yang mempelajari kitab-kitab salafiyah seperti nahwu, 

sharaf, fiqih, akhlaq, usul Fiqh, tafsir, Hdist, tasawuf dan mantiq. 

36
Melihat perkembangan zaman semakin maju dengan technologi 

yang semakin canggih, pengasuh pondok pesantren juga 

menyeimbangin 3 metode tersebut dengan pendidikaan ketrampilan 

pada setiap santrinya yang di kenal dengan pendidikaan life skill 

seperti: kursus computer, menjahit, diklat jurnalistik, pelatihan 

pertanian, kewirausahaan, tataboga dan lainnya sebagai. Dan kini di 

Pesantren Kauman telah berdiri sebuah Perguruan Tinggi Negri, yang 

merupakan kelas jauh dari UT (Universitas Terbuka) Semarang. Di 

Pesaantren ini pula setiap tahunnya dilaksanakan Tes Seleksi-seleksi 

Beasiswa Study ke Universitas Al-Ahgaff Yaman. Perkembangan 

pesat yang di alami pondok pesantren Kauman bermula dengan visi 

misi pondok pesantren yaitu sebagai berikut:   

Visi- Misi Pondok Pesantren Kauman 

Layaknya sebuah Institusi pendiidkan, Pesantren Kauman 

memiliki semangat tinggi untuk mencetak, membekali serta 

mengarahkan santri menuju Ummathan Washatan (kaum tengah yang 

                                                           
36

Ibid., 4. 
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baik) dengan penguasaan ayat-ayat Qouliyyah dan Kauniyyah, 

khususnya yang berorientasi pada “Ilman Technologiyyan”.
37

 Dalam 

hal ini, visi dan misi pesantren memegang andil yang besar dalam 

mewujudkan kesuksesan progam-progam pembelajaran yang di 

harapkan. 

Mempersiapkan santri untuk beraqidah yang kokoh terhadap 

Allah dan Syari‟at-Nya, menyatu di dalam tauhid, berakhlaqul 

karimah, berwawasan luas dan berketrampilan tinggi (enguasai 

science & technology dengan segala perkembangannya) yang 

terangkum dalam “BASTHOTAN FIL ‘ILMI WAL JISMI” (nilai lebih 

dalam hal keilmuan ketrampilan dan kemampuan-kemampuan 

lahiriyyah).
38

 

 Visi:  

Berakhalaqul Karimah, Berilmu Diniyyah, dan Beramal Shalih. 

 Misi: 

1. Mewujudkan santri yang berakhalaq kepada Allah dan kepada 

makhluq 

2. Mewujudkan santri yang berilmu syari‟at dan tauhid 

3. Mewujudkan santri tahfidz yang mampu menghafal Alquran 

dengan baik dan mampu di sima‟ 

                                                           
37

Ibid., 3. 
38

Ibid., 3. 
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4. Mewujudkan santri yang mampu membaca kitab kuning dengan 

benar 

5. Mewujudkna santri yang hafal nadzam „imrithi dan nadzam 

Alfiyyah 

6. Mewujudkan santri yang dapat memberikan kemanfaatan bagi 

lingkungan dan masyarakat. 

Dengan keberadaan pondok pesantren Kauman di kawasan pecinan 

yang merupakaan mayoritas non muslim, visi misi yang diterapkan oleh 

pondok pesantren Kauman untuk mencetus para santrinya Berakhalaqul 

Karimah, Berilmu Diniyyah, dan Beramal Shalih,
39

juga berharap dapat 

berpengaruh di kawasan di mana pondok pesantren didirikan, hadirnya 

pondok pesantren Kauman dikawasan pecinan ini membawa ajaran agama 

Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39

Ibid. 
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